BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang memerlukan perhatian tersendiri
dalam pembangunan nasional yaitu usaha mencerdaskan kehidupan bangsa,
karena dengan pendidikan akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) yang dijadikan modal utama pelaksanaan pembangunan. Pada
kenyataannya kualitas SDM di Indonesia masih rendah khususnya dibidang
pendidikan.

UU Nomor 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang dimiliki dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Melalui
pendidikan dapat ditemukan hal-hal baru, diperoleh dan dikembangkan untuk
dapat menghadapi tantangan yang melewati hidup dalam perkembangan zaman.
Hal ini sudah jelas bahwa peran pendidikan amatlah penting bagi kelangsungan
hidup manusia.

Menurut UU Nomor 2 Tahun 1989, Pembangunan nasional dibidang
pendidikan adalah upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan
kualitas manusia dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur,
serta memungkinkan para warganya mengembangkan diri dengan aspek

jasmaniah maupun rohaniah.



Mutu pendidikan sangat berkaitan dengan prestasi yang dicapai oleh seseorang
atau siswa, karena prestasi merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa ketika
mengerjakan tugas atau kegiatan tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa unsur yang ada dalam prestasi siswa terdiri dari hasil belajar berupa nilai
yang diperoleh dari proses belajar mengajar.

Upaya meningkatkan kualitas belajar mengajar yang berpuncak pada mutu
pendidikan, terdapat beberapa unsur yang saling berkaitan yang meliputi peserta
didik, pendidik, tujuan, isi pendidikan, cara/metode dan situasi lingkungan.
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem lingkungan
belajar yang lebih kondusif. Proses belajar pembelajaran dikatakan efektif apabila
seluruh siswa terlibat secara aktif baik mental, fisik maupun sosial. Oleh karena
itu, guru dikatakan sebagai penggerak perjalanan belajar dan fasilitator belajar
siswa yang diharapkan mampu membantu memecahkan tingkat kesukaran yang
dialami siswa.

Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar merupakan proses komunikasi
yang diwujudkan melalui kegiatan tukar menukar ide gagasan pemikiran yang
terkandung pertanyaan-pertanyaan. Menurut Soemarsono (2007: 65) menyatakann
dalam proses belajar mengajar, proses komunikasi harus diciptakan oleh guru dan
siswa. Sehingga kegiatan belajar mengajar tidak seharusnya berpusat pada guru,
karena akan mengakibatkan siswa pasif dalam kegiatan belajar mengajar dan

pencapaian tujuan pembelajaran kurang efektif.



Noorhadi (2001: 1), menyatakan ada tiga komponen yang perlu disoroti dalam
pembaharuan pendidikan yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas
pembelajaran dan efektifitas metode pembelajaran.

Di Indonesia telah dilaksanakan beberapa kali pembaharuan kurikulum, dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, adapun pembaharuan
kurikulum yang terbaru yaitu Kurikulum 2004 yang Berbasis Kompetensi (KBK)
diperbaharui dengan kurikulum 2006 yaitu Kurikulum Tingkat Kesatuan
Pendidikan (KTSP), telah berlaku selama 4 tahun dan semestinya dilaksanakan
secara utuh pada setiap sekolah. Namun pada kenyataannya, pelaksanaan
pembelajaran di sekolah masih kurang memperhatikan ketercapaian kompetensi
siswa. Hal ini tampak pada RPP yang dibuat oleh guru dan cara mengajar guru di
kelas masih tetap menggunakan metode ceramah atau konvensional. Guru masih
dominan dan siswa resisten, guru masih menjadi pemain dan siswa penonton,
guru aktif dan siswa pasif. Paradigma lama masih melekat karena kebiasaan yang
sulit untuk dirubah, paradigma mengajar masih tetap dipertahankan dan belum
berubah menjadi paradigma membelajarkan siswa.

Siswa seharusnya diberikan kesempatan untuk mencoba sendiri mencari
jawaban suatu masalah, bekerja sama dengan teman sekelasnya, atau membuat
sesuatu, akan jauh lebih menantang dan mengarahkan perhatian siswa dari pada
siswa hanya mencerna informasi yang diberikan secara searah. Untuk itu, perlu
diciptakan sistem lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses

belajar yang mendorong peran aktif siswa dalam proses belajar mengajar. Untuk



mencapai indikator tersebut, guru harus mampu memilih metode pembelajaran
yang sesuai dengan materi pelajaran.

SMK MUHAMADIYAH 3 Yogyakarta merupakan salah satu SMK di kota
Yogyakarta yang membuka program keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga Listrik
(TPTL) dan telah memberikan mata diklat Programmable Logic Controller
(PLC). Diberikannya mata diklat PLC ini bertujuan mengikuti perkembangan
sistem otomasi dewasa ini, khususnya dunia industri. Hal ini disebabkan
pemanfatan PLC berjalan amat pesat seiring dengan meluasnya jenis produk-
produk industri, mulai dari apa yang digolongkan sebagai industri hulu sampai
dengan industri hilir. Kompleksitas pengolahan bahan mentah menjadi bahan
baku, yang berproses baik secara fisika maupun secara kimia, telah memacu
manusia untuk selalu meningkatkan dan memperbaiki unjuk kerja sistem yang
mendukung proses tersebut, agar proses produksi semakin produktif dan efisien.

Salah satu yang menjadi perhatian utama dalam hal ini ialah
penggunaan sistem pengendalian proses industri (sistem kontrol industri).
Dalam era industri moderen, sistem kontrol industri biasanya merujuk pada
otomatisasi sistem kontrol yang digunakan. Sistem kontrol industri dimana
peranan manusia masih amat dominan (misalnya dalam merespon besaran-
besaran proses yang diukur oleh sistem kontrol tersebut dengan serangkaian
langkah berupa pengaturan panel dan saklar-saklar yang relevan) telah banyak
digeser dan digantikan oleh sistem kontrol otomatis. Hal ini mengacu pada

faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi dan produktivitas industri itu



sendiri, misalnya faktor human error dan tingkat keunggulan yang ditawarkan
sistem kontrol tersebut.

Salah satu sistem kontrol yang amat luas pemakaiannya ialah
Programmable Logic Controller (PLC). Penerapannya meliputi berbagai jenis
industri mulai dari industri rokok, otomotif, petrokimia, kertas, bahkan sampai
pada industri tambang, misalnya pada pengendalian turbin gas dan unit
industri lanjutan hasil pertambangan. Kemudahan transisi dari sistem kontrol
sebelumnya (misalnya dari sistem kontrol berbasis relay mekanis) dan kemudahan
trouble-shooting dalam konfigurasi sistem merupakan dua faktor utama yang
mendorong populernya PLC ini.

Dengan meningkatnya penggunaan teknologi otomasi khususnya dengan
menggunakan PLC memberikan peluang sekolah-sekolah untuk memberikan
pengetahuan PLC kepada siswa.

Berdasar pandangan diatas, permasalahan yang muncul adalah bagaimana
seorang guru mampu menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan,
dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa melalui pemilihan dan
penggunaan metode pembelajaran yang tepat.

Ada beberapa macam metode pembelajaran yang dapat dilakukan guru. Salah
satu metode pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran drill atau latihan.
Menurut Winarno Surakhmad (1990: 79) metode drill merupakan cara mengajar
dengan memberikan latihan secara berulang-ulang mengenai apa yang telah

diajarkan guru sehingga siswa memperoleh pengetahuan dan ketrampilan tertentu.



Metode ini sangat cocok untuk mengajarkan keterampilan motorik atau mental.
Keterampilan motorik misalnya melakukan percobaan, sedangkan ketrampilan
mental seperti menanggapi, memecahkan soal. Hal ini sangat cocok digunakan
pada mata diklat PLC. Tujuan dari latihan ini adalah untuk memperoleh suatu
ketangkasan atau keterampilan latihan terhadap apa yang telah dipelajari.

Komponen-komponen yang terdapat pada metode drill sangat baik untuk
menannamkan konsep dasar pengetahuan pada mata diklat PLC. Dengan metode
ini guru dapat mengkongkritkan penjelasan pada siswanya untuk menguatkan
konsep sehingga dapat memperoleh gambaran pengertian tentang konsep yang
telah dijelaskan sebelumnya. Melalui metode drill ini siswa harus
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data
tersebut untuk pemecahan masalah. Dalam pendekatan ini siswa terlibat sangat
intensif, sehingga minat dan rasa ingin tau mereka meningkat. Dengan demikian
diharapkan aktivitas dan prestasi belajar siswa akan meningkat.

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas maka oleh penulis dipilihlah
judul  penelitian  sebagai  berikut: “IMPLEMENTASI METODE
PEMBELAJARAN DRILL SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN
AKTIVITAS DAN PRESTASI BELAJAR MATA DIKLAT PLC
(PROGRAMMABLE LOGIC CONTROLLER) SMK MUHAMADIYAH 3

YOGYAKARTA”



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Proses belajar mengajar masih terfokus pada guru belum terfokus pada siswa,
karena guru masih menggunakan metode konvensional.

2. Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang digunakan,
padahal penerapan metode konvensional membuat siswa bosan dan kurang
efektif dalam kegiatan belajar mengajar.

3. Penerapan metode pembelajaran selama ini masih didominasi oleh siswa-siswa
tertentu padahal proses pembelajaran melibatkan peran aktif siswa secara
keseluruhan

4. Kemampuan peserta didik menangkap mata pelajaran PLC kurang optimal.

5. Penerapan pembelajaran drill (pelatihan) kurang terlihat pada pembelajaran
PLC di SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta.

C. Batasan Masalah

Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang timbul dari topik kajian,
maka pembatasan masalah perlu dilakukan guna memperoleh kedalaman kajian
untuk menghindari perluasan masalah, adapun pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Penelitian dilakukan terhadap siswa program diklat PLC Kelas XI SMK

MUHAMADIYAH 3 YOGYAKARTA.



2. Penelitian dibatasi pada penerapan metode pembelajaran drill.

3.

Aktivitas yang diungkap meliputi aktivitas siswa dan guru selama proses

pembelajaran berlangsung.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka

perumusan masalah penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagaimana peningkatan aktivitas belajar siswa melalui implementasi metode
drill pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga

Listrik SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta?

. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa melalui implementasi metode

drill pada siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pemanfaatan Tenaga

Listrik SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian

. Mengetahui peningkatan aktivitas belajar siswa melalui Implementasi metode

drill pada mata pelajaran PLC siswa kelas XI Program Keahlian Teknik

Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta.

. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa melalui Implementasi metode

drill pada mata pelajaran PLC siswa kelas XI Program Keahlian Teknik

Pemanfaatan Tenaga Listrik SMK Muhamadiyah 3 Yogyakarta.



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi siswa
Memberikan kemudahan bagi siswa dalam mempelajari ilmu pengetahuan serta
menerima pengalaman belajar yang lebih bervariasi sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata diklat PLC.

2. Bagi guru
Menambah masukan dalam pengelolaan kelas untuk kegiatan belajar mengajar
(PBM) melalui pembelajaran yang tepat dan menyenangkan sehingga dapat
memberikan sumbangan yang nyata bagi peningkatan profesionalitas guru
dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran.

3. Bagi peneliti
Untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang telah penulis terima di dalam
perkuliahan khususnya yang berkaitan dengan mata diklat PLC . Serta
menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang sangat bermanfaat
bila mengajar di waktu yang akan datang.

4. Bagi peneliti berikutnya
Dapat dijadikan masukan bagi peneliti-peneliti lain yang melakukan penelitian

serupa dimasa yang akan datang.



